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ABSTRACT 

Myrtaceae is a large family of woody and flowering plants in the world. More than 5000 species and 

140 genera have discovered. The three most abundant genera, Syzygium, Eugenia, and Psidium, are known 

to have more than 100 species and can produce edible fruit. Syzygium, Eugenia, and Psidium are well 

collecting in the Bogor Botanic Garden as living specimens. The Myrtaceae living collection is spread over 

54 vak in an area of more than 80 hectares so that efficient maintenance is needed. The large area supposedly 

had some disadvantages in data collection and labeling in the field. Hence, re-inventory and data updating 

required that are adjusting to the current situations. The re-inventory results show that 17 species added to 

living collections of Myrtaceae within 2016 and 2019. Besides, total of 13 specimens that died in the field 

and labeling mismatches are not updating with the newest situations. Furthermore, there are 5 species 

revisions of Myrtaceae based on taxonomically. It is identifying that more than half the number of 

Myrtaceae species in Bogor Botanic Garden has the potential to produce fruit and edible for humans. Re-

inventory and updating data collection in the Bogor Botanic Garden requirement be carried out 

continuously because the data collection and keeping specimens in the field will carry out. So that 

Myrtaceae's living collection can be appropriately maintained.  
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INTISARI 

Myrtaceae merupakan salah satu suku terbesar di dunia. Lebih dari 5000 jenis dan 140 marga telah 

ditemukan. Tiga marga terbesar, yaitu Syzygium, Eugenia dan Psidium, diketahui memiliki lebih dari 100 

jenis dan berpotensi menghasilkan buah yang dapat dimakan manusia (edible). Ketiga marga tersebut 

terkoleksi dengan baik di Kebun Raya Bogor sebagai spesimen hidup. Koleksi hidup Myrtaceae tersebar 

pada 54 vak di area seluas lebih dari 80 hektar, sehingga diperlukan pemeliharaan dan perawatan yang 

efisien. Akan tetapi, dengan area yang luas tersebut disinyalir terdapat beberapa kekurangan dalam 

pendataan koleksi dan pelabelan di kebun. Oleh karena itu, diperlukan re-inventarisasi dan pemutakhiran 

data terupdate yang disesuaikan dengan kondisi saat ini. Hasil re-inventarisasi menunjukkan bahwa 

terdapat penambahan jenis koleksi hidup Myrtaceae sebanyak 17 jenis antara tahun 2016 hingga 2019. 

Selain itu, sebanyak 13 jenis koleksi yang mati di kebun dan ketidaksesuaian pelabelan masih belum 

terupdate dengan kondisi terkini. Lebih jauh diketahui terdapat revisi 5 jenis Myrtaceae berdasarkan 

accepted species secara taksonomi. Dari studi literatur diketahui lebih dari setengah jumlah jenis koleksi 

Myrtaceae di Kebun Raya Bogor berpotensi buah dan dapat dimakan manusia. Re-inventarisasi dan 

pemutakhiran data koleksi di Kebun Raya Bogor harus dilakukan secara berkelanjutan karena pendataan 

koleksi dan pemeliharaannya di kebun terus menerus dilakukan agar koleksi hidup Myrtaceae dapat terjaga 

dengan baik. 

 

Kata kunci: Kebun Raya Bogor; Myrtaceae; pemutakhiran data; re-inventarisasi; spesimen hidup 

 

PENDAHULUAN 

Myrtaceae merupakan salah satu suku 

terbesar yang termasuk tumbuhan berkayu 

dengan sekitar 5500 spesies, 144 marga, 17 

submarga (Wilson & Kubitzki, 2011). 

Myrtaceae banyak tersebar di hutan-hutan Asia 

Tenggara, Australia, Amerika Selatan, bahkan 

keberadaannya dapat ditemukan di Eropa dan 

Afrika (Govaerts et al., 2015). Suku Myrtaceae 

mempunyai tiga marga besar di mana setiap 

marga tersebut memiliki lebih dari 100 jenis di 

dalamnya yaitu Syzygium, Eugenia dan 

Psidium (Mitra et al., 2012; Nogueira et al., 

2016). Ketiga marga tersebut disinyalir 

berpotensi menghasilkan buah yang dapat 

dimakan (edible) untuk manusia ataupun hewan 

dan burung (Mitra, 2010; de Paulo Farias et al., 

2020). 
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Buah dari jenis-jenis Myrtaceae 

berpotensi dikembangkan sebagai buah segar 

atau produk olahan. Umumnya, buah 

Myrtaceae bertipe buah beri dan memiliki 

daging buah dengan nutrisi dan kandungan 

bahan kimia alami (Seraglio et al., 2018). Asam 

organik, vitamin, antioksidan, polifenol 

terdapat di dalam buah-buahan tersebut (Pereira 

et al., 2012; Cock & Cheesman, 2018). 

Menurut de Paulo Farias et al. (2020) banyak 

jenis dari Myrtaceae yang bernilai ekonomi dan 

memiliki kandungan nutrisi tinggi. Koleksi 

hidup pohon yang berpotensi buah dari suku 

Myrtaceae tersebut telah dikonservasi secara ex 

situ oleh Kebun Raya Bogor. 

Kebun Raya Bogor (KRB) memiliki 

koleksi pohon Myrtaceae yang relatif banyak 

dan lengkap. Pada tahun 2019, koleksi hidup 

Myrtaceae di KRB berjumlah 460 koleksi yang 

terdiri atas 96 jenis dan 23 marga. Tiga marga 

terbesar koleksi Myrtaceae di KRB antara lain 

Syzygium (44 jenis), Eugenia (7 jenis) dan 

Psidium (6 jenis) (Ariati et al., 2019). Koleksi 

Myrtaceae di KRB tersebar ke dalam 54 lokasi 

penanaman (vak) di dalam kebun. Dengan 

cakupan lokasi yang begitu luas tidak heran 

apabila masih terdapat kekurangan dalam 

pelabelan, penamaan nama pal, ketidaksesuaian 

nama jenis dan kondisi terkini koleksi hidup di 

kebun. Oleh karena itu, kegiatan ini dilakukan 

untuk meng-update kondisi terkini koleksi 

hidup Myrtaceae di Kebun Raya Bogor. Selain 

itu dilakukan sinkronisasi data di kebun dengan 

bagian Registrasi KRB sehingga seluruh data 

yang dimiliki menjadi data terkini dan sesuai 

dengan kondisi saat ini.  

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan ini dilakukan di Kebun Raya 

Bogor pada lokasi penanaman (vak) koleksi 

Myrtaceae yang tersebar di 54 vak. Adapun 

lokasi yang dominan untuk penanaman 

Myrtaceae adalah vak VA, VB, VC, VIC yang 

berjumlah sebanyak 359 spesimen (Gambar 1). 

Kegiatan re-inventarisasi dilakukan dengan 

cara 1) pengumpulan data awal primer koleksi 

Myrtaceae di bagian Registrasi; 2) menyusun 

data dalam format .xls; 3) pengecekan kondisi 

terkini koleksi hidup Myrtaceae di kebun; dan 

4) studi literatur jenis Myrtaceae yang 

berpotensi buah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi penanaman koleksi hidup Myrtaceae di Kebun Raya Bogor 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data primer koleksi Myrtaceae yang 

berhasil diperoleh dari bagian registrasi adalah 

data tahun 2016 dan 2019. Data tersebut 

kemudian dibuat dalam bentuk daftar koleksi 

Myrtaceae yang meliputi marga, jenis, nama 

jenis, jumlah spesimen, asal, lokasi vak dan 

habitus. Data tahun 2016 berjumlah 330 

spesimen dan mengalami peningkatan menjadi 

460 spesimen hingga tahun 2019 (data dalam 

bentuk tabel besar dan tidak dapat 

ditampilkan). Pada aspek taksonomi, koleksi 

Myrtaceae pada tahun 2016 berjumlah 23 

marga dan 79 jenis, sedangkan tahun 2019 

terdiri dari 23 marga dan 96 jenis. Tujuh belas 

jenis baru yang dikoleksi KRB terdapat pada 

Tabel 1. Sebagian besar habitus Myrtaceae 

berperawakan pohon dan hanya 5 jenis 

berperawakan semak yaitu Decaspermum 

fruticosum, Eugenia boerlagei Merr., Eugenia 

uniflora L., Myricaria pungens (O. Berg) D. 

Legrand, dan Syzygium boerlagei (Merr.) 

Govaerts.

Tabel 1. Jenis-jenis Myrtaceae yang baru dikoleksi di antara tahun 2016 - 2019 

No. Jenis Asal Jumlah Spesimen 

1 Calyptranthes rigida Sw. Kuba 1 spesimen 

2 Eugenia boerlagei Merr. Maluku: Ambon . 1 spesimen 

3 Eugenia dombeyana DC. Peru 1 spesimen 

4 Eugenia pitanga Kiaersk. Brazil 1 spesimen 

5 Jambos platycarpa Diels Papua 1 spesimen 

6 Melaleuca stypelioides Sm. Australia 1 spesimen 

7 Myrtaceae (Genus Dubius) 4 Sumatra: Jambi 1 spesimen 

8 Myrtaceae (Genus Dubius) 5 Sulawesi Tenggara 1 spesimen 

9 Rhodomyrtus tomentosa Wight Sumatra Barat 1 spesimen 

10 Syzygium aromaticum (L.) Merr. & L.M.Perry - 1 spesimen 

11 Syzygium attenuatum (Miq.) Merr. & L.M.Perry Kalimantan 1 spesimen 

12 Syzygium cf. incarnatum (Elmer) Merr. Papua Barat 1 spesimen 

13 Syzygium curranii (C.B.Rob.) Merr. Filipina 1 spesimen 

14 Syzygium decipiens (Koord. & Valeton) Amshoff Jawa 1 spesimen 

15 Syzygium dolichophyllum (K. Schum. & Lauterb.)  Papua 1 spesimen 

16 Syzygium rostratum DC. Sumatra Barat 2 spesimen 

17 Syzygium smithii (Poir.) Nied. Australia 1 spesimen 

 

Pengecekan kondisi koleksi hidup 

Myrtaceae di kebun didampingi oleh 

pengawas wilayah vak Myrtaceae yang sangat 

mengenal titik penanaman pohon dan lokasi 

setiap koleksi. Selain itu, kegiatan ini 

didukung dengan aplikasi CarryMap, peta 

online terbatas yang terintegrasi ke bagian 

registrasi KRB, yang dapat secara riil 

menunjukkan letak nomor dan lokasi koleksi. 

Pengecekan dilakukan untuk mengetahui 

kondisi riil di kebun seperti kondisi hidup atau 

mati serta kesesuaian pal nama koleksi. Hasil 

pengecekan diketahui bahwa sebanyak 13 

spesimen koleksi dalam kondisi sudah mati 

tetapi di daftar tahun 2019 dan aplikasi 

CarryMap masih tertera dalam kondisi hidup 

yaitu Pimenta racemosa (Mill.) J.W. Moore, 

Rhodomyrtus tomentosa (W. Ait.) Hassk., 

Syzygium argyrocalyx (Warb.) Merr. & L.M. 

Perry, Syzygium suringarianum (Koord. & 

Valeton) Amshoff dan 6 spesimen Syzygium sp 

(Gambar 2). Selain itu, satu koleksi berlokasi 

di vak V.A.187 asal Sulawesi Tengah memiliki 

label yang tidak sesuai antara pal nama dalam 

daftar tahun 2019 dengan aplikasi CarryMap 

yang menyebutkan label Syzygium 

polycephalum, sedangkan di kebun masih 

berlabel Syzygium sp. Setelah dikonfirmasi ke 

bagian Registrasi diketahui bahwa label yang 

terdapat di kebun belum diganti dengan pal 

nama yang benar menjadi Syzygium 

polycephalum. 

Pemutakhiran data jenis juga dilakukan 

dengan mencari revisi nama spesies di laman 

situs World Checklist of Selected Plant 

Families (WCSP) (https://wcsp.science. 

kew.org/qsearch.do). Dari 96 jenis koleksi 

Myrtaceae di KRB diketahui bahwa 5 jenis 

koleksi seharusnya terupdate dalam sebuah 

revisi dan berubah menjadi accepted species 

https://wcsp.science/
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secara taksonomi. Kelima jenis itu antara lain: 

1) Eugenia boerlagei Merr. direvisi menjadi 

Syzygium boerlagei (Merr.) Govaerts; 2) 

Syzygium ruminatum (Koord. & Valeton) 

Amshoff direvisi menjadi Syzygium 

claviflorum (Roxb.) Wall. ex A.M.Cowan, 

Cowan & Roxb; 3) Syzygium jambosoides 

(Lauterb.) Merr. & L.M. Perry direvisi menjadi 

Syzygium suborbiculare (Benth.) T.G.Hartley 

& L.M.Perry. Hartley, T.G. & Perry, L.M; 4) 

Syzygium spicatum DC. direvisi menjadi 

Syzygium zeylanicum (L.) DC; dan 5) 

Syzygium ovatifolium Merr. & Perry direvisi 

menjadi Syzygium antisepticum (Blume) Merr. 

& L.M. Perry. 

Studi literatur untuk mengetahui jenis-

jenis Myrtaceae yang berpotensi buah 

dilakukan dengan cara web-browsing untuk 

setiap jenis Myrtaceae koleksi KRB. Misalnya, 

dengan mengetikkan kata kunci “Syzygium 

aqueum” di fitur pencari GoogleR. Informasi 

yang diperoleh kemudian ditelaah 

kebenarannya sehingga dapat ditentukan 

apakah jenis Myrtaceae tersebut berpotensi 

buah dan dapat dimakan oleh manusia (edible) 

atau tidak. Dari hasil pencarian secara daring 

diketahui sebanyak 54 jenis berpotensi buah 

yang dapat dimakan manusia. Sedangkan 40 

jenis lainnya tidak berpotensi buah atau diduga 

berpotensi buah namun tidak dapat dimakan 

manusia (data dalam bentuk tabel besar dan 

tidak dapat ditampilkan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 2. Koleksi Myrtaceae dalam kondisi mati di kebun a) batang utama mati, tumbuh dari bagian dasar (Syzygium 

reinwardtianum); b-f) pohon mati dan tersisa batangnya saja (Pimenta racemosa, Rhodomyrtus tomentosa, Syzygium 

pycnanthum, Syzygium agrocalyx, Syzygium suringarianum) 

 

KESIMPULAN 

Kebun Raya Bogor memiliki koleksi 

jenis suku Myrtaceae yang cukup banyak dan 

lengkap. Kegiatan re-inventarisasi dan 

pemutakhiran data memperlihatkan beberapa 

perbaikan data seperti penambahan jenis 

koleksi hidup Myrtaceae antara tahun 2016 

hingga 2019, kondisi hidup atau mati koleksi 

terkini di kebun, kesesuaian label antara 

bagian Registrasi dan kebun, revisi nama jenis 

berdasarkan accepted species secara 

taksonomi dan lebih dari setengah jumlah jenis 

koleksi Myrtaceae Kebun Raya Bogor 

diketahui berpotensi buah yang dapat dimakan 

manusia. 
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